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LANDASAN TEORI, KAJIAN PUSTAKA
DAN RUMUSAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1.Metode Index Card Match
a. Pengertian Metode I ndex Card Match

Pengertian tentang metode mengajar adalah caratekaik yang

digunakan guru dalam melakukan interaksi dengaerfzeslidik pada saat

proses pembelajaran berlangsung.

Ada beberapa prinsip dalam penggunaan metode nagngang

terkait dengan faktor perkembangan peserta didiiy y

1.

Metode mengajar harus dapat membangkitkan rasa tafiu peserta
didik terhadap materi pelajaracugriosity).

Metode mengajar harus dapat memberi peluang urdtékbpresi yang
kreatif.

Metode mengajar harus memungkinkan peserta didikajdre
memecahkan masalah.

Metode mengajar harus memungkinkan peserta didikngme
kebenaran.

Metode mengajar harus memungkinkan peserta didikmpna
menyimak.

Metode mengajar harus memungkinkan peserta didikpnabekerja

sama(coopertive learning).

. Metode mengajar harus memungkinkan peserta didik lEermotivasi

dalam belajarnya.

him. 4.3
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Penggunaan metode mengajar memiliki fungsi sebzagéiut :

1. Sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran

2. Sebagai gambaran aktivitas yang harus ditempuhpssehbrta didik dan
guru dalam kegiatan pembelajaran.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan alatlaipe
pembelajaran.

4. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan biarbirglam
pembelajararr.

Sedangkan Metodedex Card Matchdapat diartikan sebagai satu
strategi pembelajaraactive learning yang merupakan sebuah kesatuan
sumber kumpulan strategi-strategi pembelajaran yamrgprehensif yang
meliputi berbagai cara untuk membuat anak didikf @lejak awal melalui
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompakn ddalam waktu
singkat membuat peserta didik berpikir tentang matelajarart Metode
Index Card Match atau dapat diterjemahkan sebagai suatu metode
“mencari pasangan kartu” merupakan salah satu metode pembelajaran
yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulansiteri
pembelajaran yang telah diberikan sebeluntya.

b. Penggunaan Metode Index Card Match

Pelaksanaan metode mengajar sangat penting sebtdp“proses
pembelajaran menginginkan capaian, menghasilkak didik yang cerdas
dan terampil dalam hidup?® Oleh karena itu diperlukan metode mengajar
yang baik dan benar yang sesuai dengan kompetensibghingga metode
mengajar tersebut digunakan secara tepat sesugam@iiai fungsionalnya,
dan hal tersebut sangat penting sekali bagi gutukumengetahui dan
memahami perihal metode mengajar yang tepat tettsebu
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Adapun langkah-langkah penerapan metiodex card matchialam

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumklasyang ada di
dalam kelas.

Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bacgaag gama.

Pada separo bagian, tulis pertanyaan tentang mgseg akan

dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

Pada separo kertas yang lain, tulis jawaban datapgaan-pertanyaan
yang telah dibuat.

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur aargeal dan

jawaban.

Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwadadah aktivitas yang
dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapaibal dan
separo yang lain akan mendapatkan jawaban.

Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangankemedi&ka ada
yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepadkanermek duduk

berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak metafnermateri yang
mereka dapatkan kepada teman yang lain.

Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duddékdtan,

mintalah kepada setiap pasangan secara bergamiak membacakan
soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-tg@ayang lain.

Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dasikepulan’

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode index card
match
Pada dekade belakangan ini telah banyak metode aja@nd-igih

dikembangkan, begitu juga buku-buku panduannya tbnyak disusun

dan dicetak. Para pengajar Figih tinggal memiliiade yang paling cocok

baginya, paling efektif dan paling murah. Dunia gidikan mengakui

" Hisyam zainiStrategj him. 69



bahwa suatu metode mengajar senantiasa memilikuakan dan
kelemahan. Keberhasilan suatu metode mengajar asalitgntukan oleh
beberapa hal, yaitu :

1) Kemampuan guru.

2) Peserta didik.

3) Lingkungan.

4) Materi pelajaran.

5) Alat/ media.

6) Tujuan yang hendak dicapai.

Upaya guru dalam mengajarkan Figih harus menggunaietode,
karena dengan menggunakan metode yang tepat akgamir tercapainya
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dan meratgi bpeserta didik.

d. Kelebihan dan kekurangan metodeindex card match
1) Kelebihan metode index card match

Pembelajaran dengan metodelex card matchmerupakan suatu
strategi pembelajaran yang mengajak peserta didikkubelajar aktif
dan bertujuan untuk melatih peserta didik agarhled@rmat dan lebih
kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokRa&mbelajaran dengan
metode index card matchdalam pelaksanaannya memiliki unsur
keunggulan atau kelebihan, diantaranya yaitu :

a) Pembelajaran dengan metodedex card matchdapat dijadikan
sebagai strategi alternatif yang dirasa lebih memmatkarakteristik
peserta didik. Karakteristik yang dimaksudkan add&lahwa peserta
didik menyukai belajar sambil bermain, maksudny&amaproses
belajar mengajar, guru harus bisa membuat pesditk cherasa
tertarik dan senang terhadap materi yang disampage&hingga
nantinya tujuan pembelajaran dapat dicapai.

b) Pembelajaran dengan metonelex card matchdapat diterapkan

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

8 Ngalim Purwantollmu., hal. 155
° ]smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESMmarang: Rasail Media
Group, 2008), him. 82
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c)Pembelajaran dengan metadedex card matctdapat dipakai untuk
mengatasi kebosanan peserta didik pada mata @@lagéau proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa.

d)Sebagai model pembelajaran untuk mengaktifkan f@eskdik dan
guru selama proses pembelajaran berlangsung.

e)Sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi gunupdaerta didik
sehingga pembelajaran akan lebih berkualitas.

f) Sebagai sarana untuk yang tepat untuk mengulangierima
pembelajaran yang telah diberikan sebelumtiya.

2) Kekurangan metode index card match

Metodeindex card matchdikenal juga dengan istilah “mencari
pasangan kartu”. Metode ini berpotensi membuatrfzes@dik senang.

Unsur permainan yang terkandung dalam metode nitutga membuat

pembelajaran tidak membosankan. Tentu saja pearelasuran

permaian perlu diberikan kepada peserta didik aggode ini menjadi
lebih efektif. Metode ini sangat tepat untuk meaggi materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Nateuomkian dalam
pelaksanaannya, metoohelex card matcimemiliki kekurangan yaitu :

a) Penggunaan metode memerlukan manajemen waktu yakgp c
lama khususnya saat digunakan pada kelas dengdahjyaserta
didik yang relatif banyak.

b) Guru juga harus siap dengan soal yang bervarReinbacaan soal
dan jawaban yang dilakukan oleh tiap-tiap pasarji@njumlah
peserta didik banyak akan memakan waktu mengikdaiba
kebosanan pada peserta didik.

c) Metode ini terkendala dilakukan jika jumlah pesedidik tidak
genap. Namun demikian dengan modifikasi dan memrykeso
dengan kondisi peserta didik dan materi pelajasrgyada metode

ini tetap merupakan metode aktif dalam pembelajaran

1% Hisyam zainistrategi.,him. 67
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d) Metode index card matchmemerlukan keseriusan guru dalam
melaksanakannya. Sebab guru harus mengamati temisebajaran
yang tengah dilaksanakan mengingat bahwa  aktifgjasg
dilakukan secara berpasandan.

2.Hasil Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Hasil Belajar
PengertianHasil dapat diartikan sebagai “suatu yang diperoleh
dari suatu usaha® Adapun istilahBelajar menurutReber dalam kamus
besarnya adalah “proses memperoleh pengetahuan atau jpemayal’>
Istilah peserta didik adalah *“anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalgja* Hasil belajar
adalah “kemampuan yang dimiliki peserta didik sdtelmenerima
pengalaman belajar.*® Hasil belajar peserta didik yang dimaksudkan
dalam penelitian ini yaitu hasil belajar pesertdilddalam pembelajaran
Figih pokok bahasan Tata Cara Ibadah Haji di k&asemester 2 Ml
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran 2012011 dengan
menggunakan metodedex Card Match.
b. Bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik dapat diketahui mel@wualuasi yang
disebut dengan evaluasi atau tes hasil belajarrtpeshdik. Secara
operasional, evaluasi hasil belajar sebagai bemtak sarana untuk
memberikan penilaian terhadap tingkat keberhasilasiswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkaf.
Fungsi evaluasi dalam pengajaran dikelompokkan awegmpat

fungsi, yaitu :

' |smail, Strategi.,him. 82

12 Tim RedaksiKamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 391

13 Muhibbin SyahSpikologi Pendidikangandung: Pt Remaja Rosdakarya,200&). 91

* UU RI no. 20 tahun 2003,entang Sistem Pendidikan Nasig@&ab |,pasal 1, ayat 4)

> Nana Sudijono, penilaian hasil belajar mengajar,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,1991him. 22

18 Muhibbin Syahspikologi pendidikanandung: Pt Remaja Rosdakarya,2Q®&n.141
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1. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan seberhasilan
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar.
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program panga.
3. Untuk kepentingan bimbingan dan konseling.
4. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kuriksiekolah'’
Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidilkamasuk
pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkanhagayaitu cipta,
rasa dam karsaYang ketiganya disebirisakti. 2
Ketiga aspek ini merupakan ranah kejiwaan yangataemgt sekali
dalam keterkaitannya, sehingga ketiganya tidak rkuandagi untuk
dipisahkan dari kegiatan atau proses evaluasi ltdjar itu sendiri.
Sebagaimana dikatakan oleh Benjamin S. Bloom, balakaonomi
(pengelompokan) tujuan pendidikan itu juga harusasgasa mengacu
pada tiga jenis domain (daerah binaan atau daewadh)y yang melekat
pada diri peserta didik, yaitu : ranah berpilkipgnitive domai)y ranah
nilai atau sikap dffective domaiy) dan ranah ketrampilarpgikomotor
domain.*
c. Alat Untuk Mengetahui Hasil Belajar
Alat untuk mengetahui hasil belajar peserta didiklah dengan
bentuk penilaian prestasi belajar atau bentuk egahasil belajar.
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil peajgeinuntuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi pesert,dséirta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasdjabheldan
memperbaiki proses pembelajafén.
Penilaian dilakuakan secara konsisten, sistematik tdrprogram
dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentukstextau lisan,

7 Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip Dan Tektik Evaluasi MengajaBandung: Pt Remaja
Rosdakarya,2008him.5

18

Noehi Nasution dan Adi Suryantdateri Pokok Evaluasi Pengajargn Jakarta:

Universitas Terbuka, 200/AIm.1.3
9 M.Uzer UsmanMenjadi Guru Profesiona] Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010)

him.34

20 peraturan Mentri Pendidikan Nasional RGtandar Proses Untuk Satuan Pendidikan
Dasar Dan Menengah (Penilaian Hasil Belajar: bab 4)
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pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaiai kexya berupa tugas,
proyek dan/ atau produk, portopolio dan penilai&in®d
Yang dimaksud tes hasil belajar ataahievement teialah tes yang
dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajarangytelah diberikan oleh
guru kepada murid-muridny#.
Sebagai guru, dalam menyusun tes hasil belajar u perl
memperhatikan prinsip-prinsip dasar tes, yaitu :
1. Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasijabdearning
outcomepyang telah ditetapkan.
2. Mengukur sampel yangepresentatif inewakili) dari hasil belajar dan
bahan pelajaran yang telah diajarkan.
3. Mencakup berbagai macam bentuk soal yang benar-benak untuk
mengukur hasil belajar sesuai dengan tujuan.
4. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk mempehalgh yang
diinginkan.
5. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserthk dilan cara
mengajar gurif®
Adapun penilaian yang terdapat pada hasil belagmena didik
didalam prosesnya menggunakan alat-alat penilaigara lain :
1) Tes Tertulis
Tes tertulis ialah tes dalam bentuk bahan tuliflaak soal
maupun jawabannyaf, yang dialami sejumlah siswa secara serempak
dalam waktu yang sudah ditentukan.
Tes tertulis ini terdiri dari dua macam, yaitu :
a)Tes esai (tes subyektif) , terbagi dalam dua jenis
(1)Uraian bebas (karangan)

2! peraturan Mentri Pendidikan Nasional FStandarbab 4

22 Ngalim Purwanto Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajarar(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,201®)m.33

23 Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip,him.23

24 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2008)
him.195
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Peserta didik bebas memilih dan menentukan caea-car
pendekatan terhadap soal dan sistematika jawabannya
(2)Uraian tidak bebas
Peserta didik sudah diberikan cara-cara pendekiatdvadap
soal dan sistematika jawabannya.
b) Tes Obyektif, terbagi dalam dua jenis :
(1) Bentuk isian, yang berwujud :
(a) Melengkapi ¢ompletion tegt
(b) Mengisi titik-titik (fill in)
(c) Jawaban singkaskort answey
(2) Bentuk Pilihan
(a) Benar salahtfue fals¢
(b) Pilihan gandarfwultiple choisg
(c) Menjodohkan ihatching
2) Tes Lisan
Tes lisan ialah bila sejumlah siswa seorang derorasg diuiji
secara lisan oleh seorang penguiji atau 1éih.
3) Observasi
Observasi ialah penilaian yang dilakukan melalungaenatan

terhadap peserta didik selama pembelajaran betlagg®

KLARIFIKASI TEKNIK, JENIS DAN INSTRUMEN PENILAIAN/TES.*

Teknik Jenis Tagihan Bentuk Instrurnen
Tes Obyektif:
Tes/Kuis Tulis Egi;l_lgggr? anda
- Menjodohkan, dll

% zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islarfilakarta : Bumi Aksara )
him. 213

% M.Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan IslanJakarta: Dirjen Pend.Islam
DEPAG RI, 2009), HIm. 233

" Hanafi.M,Pembelajaran,him. 232
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Tes Uraian:

- Uraian Obyektif/Isian
Singkat

- Uraian/Essay

Lisan

Daftar Pertanyaan

Unjuk Kerja

(Tes Perbuatan)

Tes tulis keterampilan

Tes ldentifikasi
Tes Simulasi

Tes Uji Petik Kinerja
menggambar, menari,
menyanyi, berdeklamasi,

berpidato, berolahraga, dll.

S8 UON

Observasi/ Langsung LembaCheck List
pengamatan
(sangat setuj
setuju, dan o _
tidak setuju, | Laporan Pribadi LembdRating Scale
sangat tidak
setuju),
Penuaasan Tugas Individi Pekerjaan Rumah
9 Tugas kelompok Proyek
Portofolio Dokumentasi Lembar Portofolio
N . lembar penilaian
Evaluasi dir Tulis diri/Kuesione/ Angkei
Inventors Tulis Rating Scale:
- Skala Beda Semantik
- Skala Thurstone
- Skala Likert
Jurnal Tulis buku catatan jurnal
Penilaian Tulis lembar penilaian antarteman
antarteman
Wawancara motivasi belajar, minat

belajar, kesulitan belaj
yang dihadapi dll

berupa panduan atau lemba
wawancara
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3.Pelgjaran Fiqgih
a. Pengertian Pelgjaran Figih
Pengertian Figih adalafitnu Figih Atau llmu Hukum.”2®
Figih dapat diartikan sebagai salah satu bidang ilmu agatam yang
membahas tentang hukum Islafi”. Figih adalah seperangkat
pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at (aganmértg perbuatan
manusia yang digali atau ditemukan dari dalil-daliperinci°
Pelajaran Figih yang dimaksudkan dalam penelitiryaitu
pelajaran Figih pokok bahasan Tata Cara Ibadah Hamngan
menggunakan metode index card match di kelas V stem& Ml
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran@@011.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Figih
Tujuan Figih adalah menerapkan hukun-hukum syad@m
kehidupan sehari-hari. Dari tujuan di atas dapainguskan dalam Buku

KTSP M, yaitu agar peserta didik dapat :

1. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hiskamm, baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun mu’amalah ufja#tikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum késgan baik
dan benar sebagai perwujudan dari ketaatan dalaral@ekan ajaran
agama Islam, baik dalam hubungan dengan Allah,sdindiri, orang
lain, makhlug lain maupun hubungan dengan lingknrija

Karena peserta didik masih kanak-kanak maka standa
Kompetensi lulusan(SKL) dalam mata pelajar@ihFuntuk Mi
dirumuskan agar peserta didik mampu :

“Mengenal dan melaksankan hukum islam yang berkadangan
rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata carakgelaaan thaharoh,

sholat, puasa, zakat sampai dengan pelaksanadahibd@ji serta

%8 Mahmud YunusKamus Besar Arab-Indonesi@lakarta: Hidakarya Agung), him. 321
%9 Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka), him. 316

%0 Lukman ZainPembelajaran Figih(Jakarta: Dirjen Pend.Islam Depag RI, 2009) , ldm.
31 Lukman ZainPembelajaranihim. 11
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ketentuan tentang makanan, minuman, khitan, kutllbartata cara jual
beli dan pinjam meminjam3

Untuk tercapainya tujuan pengajaran figghtas terpenuhinya
standar kompetensi kelulusan, maka dibutuhkan moshteqi,
metode dan teknik pembelajaran dan penilaianya.

1. Model-Model Pembelajaran

Model merupakan suatu rancangan atau pola uflam(and
pattern) dari rangkaian pembelajaran, sehingga tindakaselbet
terpola dan terorganisir sedemikian rupa berdasapkesip tertentu
untuk mencapai tujuan. Model berguna untuk mengelettan
menyusun strategi, metode, teknik pembelajaran dampola
aktivitas peserta didik, serta untuk memberikaramak pada salah
satu bagian pembelajaran (topik kontéh).

Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil (1986), menditikan empat

model pembelajaran, yaitu :

a) Model pemrosesan informasi, menekankan pada pemecah
masalah dan pemikiran produktif, seperti pengemdangpnsep,
berfikir induktif (dari khusus ke umum), inkuiriflaan berfikir
melalui pertanyaan-pertanyaan) pengembangan gatalpiiah.

b) Model pengembangan pribadi atau model personal
Proses belajar ditujukan untuk memahami diri damaapuan diri
yang ditujukan untuk mencapai kualitas hidup yaabilH baik.
Yang termasuk model ini adalah dengan melakukaopaan,
presentasi dan bertukar pikiran. Dan dikembangkala fxerja
kelompok untuk menanamkan rasa tanggung jawabayerdiri
dan solidaritas.

c) Model interaksi sosial, hubungan antara individenghn
masyarakat atau dengan individu lain, agar peskdia memiliki

kemampuan hidup dan bekeria sama.

%2 |Lukman ZainPembelajaranhim. 11
% Lukman ZainPembelajaranhim. 11
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d) Model modifikasi tingkah laku atau model behavior
Aktivitas belajar ditujukan untuk lahirnya perilakbaru atau
berubahnya perilaku peserta didik ke arah yanglasejharapan.
Termasuk model ini adalah teori belajar tuntdsigtery learning,.
Kreteria keberhasilan belajar ini  meliputi : 1)nBetahuan; 2)
konsep; 3) ketrampilan; 4) sikap dan nifai.
2. Strategi Pembelajaran
Sudah seharusnya, bahwa pada setiap model pennaelaja
terdapat beberapa strategi yang digunakan. Strptagbelajaran
adalah rencana atau kebijakan yang dirancang umeRkcapai
suatu tujuan pembelajaran.
Ada beragam strategi dalam pembelajaran, diantarany
a) Strategi Pembelajaran Langsumlgéct intruction
Strategi yang menempatkan guru sebagai pusat belaja
Seorang guru yang menggunakan strategi langsung
menggunakan metode ceramah, pertanyaan dedakaktefr
dan latihan serta demontrasi.
b) Strategi Pembelajaran Tidak Langsunglifiect intructior)
Strategi Pembelajaran ini lebih memperlibatkan pasaidik
dalam melakukan observasi, penyelidikan. Guru haeyeagai
fasilitator dan pendukung serta sumber personal.
c) Strategi Pembelajaran interaktihteractive intruction)
Strategi Pembelajaran interaktif dikembangkan roelal
pengelompokan peserta didik dan  metode-metode
interaktif,serta diskusi kelas, diskusi kelompokikéan kerja
sama secara berpasangan.
d) Strategi Pembelajaran melalui pengalamanexperiental

learning )

% Lukman ZainPembelajaranihim. 12
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Belajar melalui pengalaman yang berpusat pada sseyeerti
metode simulasi ( di dalam kelas ) atau observadiluar
kelas)
e) Strategi Pembelajaran mandiinflependent study
Strategi untuk mempercepat pengembangan inisiasenpa
didik, mengembangkan rasa percaya dirinya dan kgmuam
memperbaiki diri ( guru sebagai supervisio?).
3. Metode-metode pembelajaran
Metode digunakan untuk menciptakan lingkungan belajan
mengkhususkan aktivitas dimana guru dan pesertk deflibat
selama proses pembelajaran berlangsung. Biasany&odene
digunakan melalui salah satu strategi atau strategg bervariasi
tergantung pada tujuan yang akan dicapai.
Ada banyak metode yang dapat digunakan oleh gtkaite&lengan
strategi-strategi , diantaranya :
a. Metode ceramah
Metode yang menyampaikan materi ajar yang dilakukan
guru secara verbal (lisan), digunakan untuk :
1) menyampaikan informasi, 2)menerangkan sesuaty, 3
menjelaskan dua hal yang berhubungan, 4) memioemikdivasi.
b. Metode tanya jawab
Metode penyampaian atau pembahasan materi ajatuela
tanya jawab antara guru dan peserta didik. Metodelilakukan
sebagai : 1) ulangan pelajaran yang telah diberiRarselingan
dalam metode ceramah, 3) cara membuat anak berkoasie 4)
cara mengantarkan proses berfikir.
c. Metode diskusi
Kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah, diéakuk

dengan tujuan : 1) melatih peserta didik mengaikdylutusan, 2)

% Lukman ZainPembelajaranihim. 13



20

menimbulkan kesanggupan meyakinkan orang lain, B)onesan
mendengarkan pendapat.
d. Metodeindex card match

Metode mencari jodoh kartu tanya jawab atau pasgnga
yaitu bertujuan untuk melatih peserta didik ag&iHecermat dan
lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi yatah
diberikan.
Masih banyak metode yang dapat digunakan untuk elejaban
figih di Madrasah Ibtidaiyal®

4. Teknik-teknik / ketrampilan pembelajaran

Teknik-teknik/ketrampilan pembelajaran  ruapakan
ketrampilan guru dalam menerapkan model, stratagi mietode
pembelajaran. Ketrampilan tersebut merupakan jrerila
pembelajaran yang sangat spesifikDiantara ketrampilan yang
harus dimiliki guru dalam pembelajaran figih adalah
a. Ketrampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran

Ketrampilan membuka pelajaran adalah usaha yang
dilakukan guru dalam memulai pelajaran yang beatujuntuk
mempersiapkan peserta didik mengikuti pelajarandaggkan
ketrampilan menutup pelajaran adalah usaha guruukunt
mengakhiri pelajaran, yang bertujuan untuk mengetaingkat
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembvataj4
b. Ketrampilan Menjelaskan

Ketrampilan Menjelaskan bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami, menjawab pertanyaan, miesikan
keterlibatan peserta didik dalam memecahkan masalah

% Lukman ZainPembelajaranihim. 14
" Lukman ZainPembelajaran,him. 15

% Udin S.Winataputratrategi belajar mengajar (Jakarta: Universitas Terbuka,2005),
him. 8.10

%9 Udin S.Winataputratrategi, him. 7.39
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c. Ketrampilan Bertanya
Ketrampilan Bertanya bertujuan untuk memperoleh
informasi dan meningkatkan terjadinya interaksiaeatguru
dan peserta didik dan antara peserta didik dengseria didik.
Sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam
pembelajaraf’
d. Ketrampilan Melakukan Variasi metode dan teknik
Variasi adalah keanekaan yang membuat sesuatu tidak
monoton. ** Variasi dalam kegiatan pembelajaran ada tiga
kelompok, yaitu :
1) variasi dalam gaya mengajar,
2) variasi dalam pola interaksi dan
3) variasi dalam penggunaan medfa.
e. Ketrampilan mengaktifkan peserta didik.
5. Kegiatan Pembelajaran
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran terdiri dari :
1) kegiatan awal, berupa pembinaan keakraban darepre-t
2) kegiatan inti, berupa penyampaian materi, pembigdnn
belajar, menjawab pertanyaan dan diskusi;

3) kegiatan akhir, berupa penugasan dan posttes.

Tahapan pembelajarén

Waktu | Aspek Life Skill Yang

No Kegiatan belajar ' _
(menit) Dikembangkan

0 Udin S.Winataputrafrategi, him. 7.3

“l Udin S.Winataputrafrategi, him. 7.29

2 Udin S.Winataputrafrategi, him. 7.30

43 Lukman zainPembelajaran,him. 16

4 Lukman ZainPembelajaran,him. 18

4> Abdul Majid, Perencanaan PembelajardRT Remaja Rosdakarya,2008), him.107
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1 Pendahuluan Contoh :
a.Prasyarat - Kesadaran diri
Menanyakan tentang (kesadaran eksisitensi
b. Motivasi dan kesadaran
Mengapa manusia potensi diri)

memerlukan ?

2 Kegiatan inti - Kecakapan
sosial(kecakapan
bekerjasama

- Kecakapan

akademik(melakukar

percobaan)
3 Penutup - Kesadaran  potensi
- Menyimpulkan diri
- Pemberian tugas - Kecakapan akademik
pokok bahasan
berikutnya

4. TataCaralbadah Haji.
a. Pengertian Ibadah Haji
Menurut kamus Bahasa Arab (Mahmud Yunus,198M)i
berarti ‘sengajd, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Haiji
adalah rukun islam kelima( kewajiban ibadah ) yaagus dilakukan
oleh orang islam yang mampu dengan mnegunjungi &&a’pada
Bulan Haji*® Adapun menurut pengertian Syara’ Ibadah Haji ddala
“menyengaja mengunjungi Ka'bah atau Baitullah dnata suci
Makkah untuk melakukan beberapa amal ibadah detagarcara dan

syarat-syarat tertentu’

“® Tim Redaksi,Kamus Besar Bahasa Indonegj@T Balai Pustaka 2005), him. 381
4" Nur Syamsuddirfigih (Dirjen Pend.Islam DEPAG RI, 2009), him. 171
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b. Dasar Hukum Ibadah Haiji
Sebagai orang islam harus melaksankan rukun iséarg fma,
yaitu: 1). Mengucapkan dua kalimat syahadat, 2)jat@mkan sholat
lima waktu, 3) mengeluarkan zakat, 4) melaksangkaasa, dan 5)
menunaikan ibadah haif
Kewajiban melaksanakan ibadah haji sebagaimanaarirm
Allah Swt. dalam Al Qur ‘an surat Al Imron ayat 97

O &0 L DG wae s Ol =R *x ~ ¢
WD R I ETTOE 0,6 MO E M@ I
PXIORNIAR QOO+ @ RD
Artinya :

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhaddiah, Yaitu
(bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanaB&iullah.”
( Q.S.Ali Imron : 97%°

Sabda Rasulullah Saw

4 z . A @ M &/ T 90~ A X4 ‘. <o °
J$25 1082 Ol ) Ay A1 S51gs 1 a2y
L OUag) p3os il 55 S5 )5 LAl pGJ5
i\_:l_; aﬂ“/.f)
Artinya :
" Islam itu dltegakkan atas dasar lima yaitu : baksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammadialah
utusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan zakemhgerjakan
haji dan puasa padaulan Romadhon(H.R.Bukhori Musliny *°
c. Syarat Ibadah Haiji
Syarat Ibadah Haji adalah sifat-sifat yang harysertuhi oleh
seseorang sehingga dia diwajibkan melaksanakanAdgipun syarat
ibadah haji antara lain :

8 Nur Syamsuddirfigih, him. 3
9 Moh. Rifa’i, Alqur'an dan TerjemahnygSemarang : Wicaksana),him. 57
0 Nur Syamsuddirfigih, him. 172
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1) Islam, haji tidak wajib bagi orang kafir, dan hggntidak sah.

2) Berakal, haji tidak wajib bagi orang gila, dan hgi tidak sah.

3) Baligh, haji tidak wajib bagi bayi.

4) Merdeka, haji tidak wajib bagi budak.

5) Memiliki kemampuan (bekal cukup, perjalanan amamanga
kendaraany*

d. Rukun Haiji

Rukun vyaitu sesuatu yang tidak sah melainkan dengan

melakukannya, dan ia tidak boleh diganti denganyembelih binatang

disebabkan melakukan hal-hal yang dilarang dalalakpanaan ibadah

haji. Adapun rukun haji adalah :

1)Ihrom (niat) yaitu berniat memulai ibadah haji

2)Wukuf di Arafah, artinya hadir di Arafah mulai déergelincirnya

matahari Tanggal 9 Dzul Hijjah.

3)Thowaf, yakni mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuhtggan dimulai
dari hajar aswat.

4)Sa'i, berlari kecil antara bukit Sofa dan bukit Mah

5)Tahallul, penghalalan beberapa larangan dalam ihs@Eperti:
mencukur rambut, memakai pakaian biasa, memakagivweangian.

6)Tertib .2

e. Waktu melaksanakan ibadah haji

Waktu melaksanaan ibadah haji, adalah Bulan Syalal)
Qo’dah sampai tanggal sepuluh Dzul Hijjah.
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.

o

s 53 5 s2es saaddy D 2 5230 06 2k g e

(Z;;\SJJ‘ 3‘33 )

L Nur Syamsuddirfigih, him. 174
2 Nur Syamsuddirfigih, him. 175
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Artinya :
Dari ibnu Umar berkata : “Bulan-bulan Haji adalahutan Syawal, Dzul
Qo’dah dan sepuluh adri Dzul Hijjal{ HR Bukhori).>®

B. Kajian Pustaka

Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa refeless penelitian
dengan meteri sejenis khususnya yang mengkajirtgrtasil belajar peserta
didik dan metodéndex Card Matchsebagai pertimbangan dalam melakukan
pembahasan. Berkaitan dengan hal tersebut, barnkytenulis kemukakan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumysjiéu :

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Médfilo Amilin
(NIM. 3104279 ) mahasiswa IAIN Walisongo Semararakiftas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2009. Dalamelgiannya yang
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar PAlI dengan Menggama
Metode Active Learning Tipe Point-Conterpoint padgas VII semester | di
SMPN 28 Semarang, 2009"ia mengemukakan tentang perbandingan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan di miaiarata-rata sebelum
tindakan hanya mencapai 62,50, sedangkan seteldbkéin nilai rata-rata
siklus 1 mencapai 64,30 dan siklus 2 mencapai 66 hingkatan hasil
belajar siswa ini dibarengi pula dengan meningkatkgaktifan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di mana sebelum Karddanya 46,7 %,
kemudian setelah tindakan berturut-turut meningkenjadi 56,7% (siklus 1)
dan 73,3%(siklus 2)

Kedua, skripsi yang berjudul “Upaya Menumbuhkan dtahian
Bertanya Peserta Didik Dalam Pembelajaran Dengangllenakan Strategi
PAIKEM Everyone is a Teacher He(8tudi Tindakan di MA Al Wathoniyah
KELAS Xl Jurusan Keagamaan )", disusun oleh Muchaitifuddin (NIM:
3104317) Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarabglam skripsi ini

dijelaskan bahwa strategi PAIKENEveryone is a Teacher Herdapat

%3 Nur Syamsuddirfigih, him. 176
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menumbuhkan keberanian bertanya peserta didik daambelajaran
khususnya mata pelajaran figih, terbukti denganingiatnya kuantitas siswa
yang berani mengungkapkan pertanyaan saat pembeldjarlangsung.

Ketiga skripsi Nur Sholikhah, NIM 310427 FakultaarBiyah IAIN
Walisongo Semarang 2009, judul “Implementasi Peajadn Aktif Kreatif
Efektif Menyenangkan (PAIKEM) Dalam Upaya Menindkat Motivasi
Belajar PAI Peserta Didik SDN | Cepogo Boyolali”.asil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi PAIKEM dalam penjaeda PAI di SDN
| Cepogo Boyolali dapat meningkatkan motivasi l#lgang berdampak pada
peningkatan mutu pembelajaran atau hasil belajar.

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai kesam@damgan
penelitian yang sedang peneliti lakuakan yaituategtvariasi metode dan
pendekatan untuk meningkatkan pembelajaran yang &if. Oleh karena
itu peneliti menjadikan beberapa penelitian di atabagai rujukan dalam
melakukan penelitian dengan judul :” Penggunaatolelndex Card Match
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kel Semester 2 pada
Pelajaran Figih Pokok Bahasan Tata Cara Ibadah diaWl Tarbiyyatul
Athfal Wedung Demak Tahun Pelajaran 2010/2011.”

. Rumusan Hipotesis
Penelitian yang mengkaji tentang penggunaan metndex Card

Match dalam meningkatkan hasil belajar peserta didikyrduskan dengan

hipotesis berikut :

1. Ada peningkatan hasil belajar peserta didik paglajaran Figih pokok
bahasan Tata Cara Haji kelas V semester 2 di Mbiygatul Athfal
Wedung Demak tahun pelajaran 2010/2011 denganggneakan
metodelndex Card Match



